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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sebagai sistem kontrol 
terhadap kinerja operator sekolah. Penelitian ini merupakan kuantitatif dimana penelitian kuantitiatif 
merupakan penelitian yang menggunakan astatistik sebagai alat analisisnya. Pengumpulan yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner yang terdiri dari 45 item pertanyaan digunakan untuk 
memperoleh data mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah. Sampel penelitian ini adalah 26 operator 
sekolah dasar yang ada di Kecamatan Sambelia. Analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana 
menggunakan SPSSm 20.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  nilai korelasi (R) sebesar 0,994 dan nilai 
koefisien korelasi (R Square) sebesar 0,988 yang memberikan makna bahwa besarnya pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja operator sekolah adalah 98% dan sisanya adalah pengaruh dari faktor lain, 
selain itu besarnya nilai F hitung = 1987,954 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan 
demikian model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja operator sekolah, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap variabel kinerja operator sekolah (Y). 
Kata Kunci: gaya kepemimpinan, sistem kontrol, kinerja operator 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of the principal's leadership as a control system on the performance of 
school operators. This research is quantitative where quantitative research is research that uses statistics as an 
analytical tool. The collection carried out in this study used a questionnaire. A questionnaire consisting of 45 
question items was used to obtain data on the principal's leadership style. The sample of this study were 26 
elementary school operators in Sambelia District. Data analysis used simple linear regression analysis using 
SPSSm 20.0. The results of this study indicate that the correlation value (R) is 0.994 and the correlation 
coefficient (R Square) is 0.988 which means that the magnitude of the influence of the principal's leadership on 
the performance of school operators is 98% and the rest is the influence of other factors, besides the magnitude 
of the value of F count = 1987.954 with a significance level of 0.000 <0.05, thus the regression model can be 
used to predict the school operator's performance variable, thus it can be concluded that there is a positive and 
significant influence between the principal's leadership variable (X1) on the variable school operator 
performance (Y). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dan menempati posisi sentral dalam pembangunan karena 
berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan proses transformasi 
nilai-nilai budaya sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Nilai-nilai 
budaya tersebut mengalami proses transformasi dari generasi sebelumnya ke generasi sekarang ke masa depan 
(Irmayani et al., 2018; Lian et al., 2018; Tobari et al., 2018). Sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan 
Nasional tentunya memerlukan perhatian dan pengelolaan yang serius. Oleh karena itu, kepemimpinan 
sekolah masa depan dengan perkembangan yang pesat dan perubahan masyarakat yang terbuka membutuhkan 
kemampuan yang lebih kreatif, inovatif dan dinamis. Tipe pemimpin yang diharapkan adalah seseorang yang 
dapat mempengaruhi orang lain dan memiliki kekuatan manajerial (Ozuruoke et al., 2011). Seluruh warga 
sekolah khususnya kepala sekolah selaku pimpinan yang bertanggung jawab terhadap kualitas sekolah yang 
dipimpinnya memiliki kesadaran bahwa sekolah sebagai sistem sosial merupakan organisasi yang dinamis dan 
tempat berlangsungnya proses pembudayaan dan pemberdayaan warga sekolah (Khasanah et al., 2019). 
Asumsi umumnya adalah bahwa ada atau tidak adanya pemimpin sekolah yang efektif, iklim sekolah yang 
positif, dan sikap positif guru, secara langsung atau tidak langsung, dapat mempengaruhi kinerja sekolah dan 
prestasi siswa (Dumay, 2009; Griffith, 2014; Hallinger, 2013; Hallinger & Heck, 2010). 
Pemimpin yang efektif adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan kapasitas 
sekolah untuk meningkatkan kinerja melalui pemberian memotivasi bagi guru, staf dan siswa. Administrasi 
sekolah yang membangun kapasitas sekolah melalui gaya kepemimpinan dan manajemen yang efektif dapat 
mempengaruhi kinerja warga sekolah. Pemimpin sekolah harus memiliki atau mampu mengembangkan 
kapasitas untuk bekerja dengan staf untuk fokus pada tujuan yang telah direncanakan (Theses & Kay 
Hardman, 2011). Untuk berhasil dalam mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengkoordinasikan, mengarahkan, dan menyelaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran melalui program sekolah yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah adalah 
bahwa kepala sekolah harus memiliki: (a) kompetensi pribadi, (b) kompetensi manajerial, (c) kompetensi 
kewirausahaan, (d) kompetensi supervisi, dan (e) kompetensi sosial. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 
diharapkan dapat mewujudkan fungsi dan proses kepemimpinan dalam pendidikan sekolah secara 
keseluruhan. Keberhasilan pendidikan sekolah ditentukan oleh kemampuannya untuk mempengaruhi, 
menggerakkan, dan memotivasi individu (guru) untuk terlibat dalam tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Gaya kepemimpinan merupakan sebuah norma perilaku yang ditampilkan oleh seseorang ketika ia 
mempengaruhi perilaku orang lain (Husaini, 2013). Bentuk kepemimpinan yang ditunjukkan oleh seorang 
kepala sekolah adalah teknik atau cara yang dilakukan kepala sekolah untuk mempengaruhi sumber daya 
manusia di sekolah agar berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan untuk mencapai tujuan sekolah. 
Sedangkan dimensi dan indikator variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud adalah, (1) 
hubungan (hubungan pimpinan dan bawahan); (2) memiliki kualitas; (3) hak anggota; dan (4) kewajiban dan 
tanggung jawab. Kepemimpinan yang efektif, yaitu tipe kepemimpinan yang berhasil membujuk, mendorong, 
mempengaruhi, dan memimpin pengikut dengan menggunakan berbagai metode dan strategi yang tepat untuk 
bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditentukan (Yamin et al., 2016).  
Gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai sebuah manajemen kontrol merupakan sistem informasi 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi bagi pada manajemen sekolah sehingga dapat berbagi pengalaman 
untuk memecahkan masalah sehingga dapat memudahkan organisasi tersebut bertahan (Devie et al., 2019). 
Kepala sekolah sebagai sebuah sistem kontrol merupakan engendali yang dapat dijadikan sebagai motivasi 
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kerja bagi semua yang ada pada lingkungan sekolah sehingga dapat mencapai tujuan bersama (Wee et al., 
2014). Secara keseluruhan, kepala sekolah memberikan dukungan pada bidang akademik dan administrasi 
melalui serangkaian arahan dan instruksi kepada warga sekolah untuk melakukan tugas sebagaimana yang 
diberikan agar mencapai tujuan sebgaimana yang (Basit et al., 2017). Secara pragmatis, kepala sekolah 
sebagai seorang pemimpin pendidikan adalah seorang fasilitator dalam memecahkan masalah (Imhangbe et 
al., 2018; Okoji, 2016; Somech, 2005). 
Masalah motivasi dan kinerja guru serta tenaga kependidikan telah menjadi bahan perdebatan dan 
perhatian dalam sistem dan standar pendidikan. Di sebagian besar negara berkembang di dunia termasuk 
Indonesia, telah tumbuh kesadaran tentang motivasi guru dan tenaga kependidikan yang merupakan kunci 
penjaminan mutu dalam sistem pendidikan. Diakui bahwa setiap negara yang tujuan untuk mempertahankan 
standar tinggi dan kualitas atau mencapai jaminan kualitas dalam sistem pendidikannya harus memperhatikan 
kebutuhan guru dan tenaga kependidikan dan memotivasi mereka dengan tingkat keseriusan yang tinggi. Oleh 
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas secara kritis pentingnya gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan motivasi kepala sekolah terhadap kinerja tenaga kependidikan yakni operator sekolah 
dasar di Kecamatan Sambelia.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan pengaruh kepada orang lain. Seorang 
pemimpin memiliki sifat superior yang mampu membawa orang lain pada kondisi tertentu. Seorang kepala 
sekolah harus mampu mempengaruhi orang lain ke arah perubahan yang sesuai dengan tuntutan situasi 
(Andriani et al., 2018). Kepemimpinan adalah suatu cara untuk memberikan pengaruh sosial kepada orang 
lain, agar orang lain melakukan suatu proses seperti yang diinginkan oleh seorang pemimpin. 
Kepala sekolah merupakan instrumen penting dalam pendidikan. Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
juga merupakan cermin dari keberhasilan proses pendidikan di sekolah dimana ia memimpin. Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran utama dalam meningkatkan kinerja guru dan tenaga 
kependidikan atau dalam sistem pendidikan tersebut. Kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru dan 
tenaga kependidikan terutama operator sekolah secara positif atau negatif karena mereka menentukan kualitas 
penyampaian instruksional dan juga mempengaruhi kualitas pendidikan dalam implementasi kebijakan 
pendidikan. Mereka harus dipertimbangkan ketika menangani isu-isu seperti: jaminan kualitas; kualitas 
penyampaian (pengajaran), kualitas konteks dan kualitas hasil belajar (Ibrahim, 2013). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Musfiqon (2012) kuantitatif difokuskan pada fenomena 
objektif yang diteliti secara kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode korelasi parsial, korelasi parsial 
digunakan untuk analisis atau pengujian hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, dimana salah satu variabel bebas dikendalikan (Sugiyono, 
2012). Desain penelitian ini menggunakan ex post facto. Menurut Sugiyono (2012) desain penelitian ex post 
facto bertujuan untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi kemudian mundur untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya peristiwa tersebut. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut Widoyoko (2012) kuisioner 
dilakukan dengan memberikan seperangkat pernyataan kepada responden untuk ditanggapi sesuai dengan 
permintaan pengguna. Skala data yang digunakan adalah skala Likert. Jika ada kesulitan dalam memahami 
kuesioner, responden dapat langsung bertanya kepada peneliti. Kuesioner yang terdiri dari 45 item pertanyaan 
digunakan untuk memperoleh data mengenai kompetensi manajerial kepala sekolah, kompetensi guru, prestasi 
belajar siswa, dimana setiap variabel penelitian terdiri dari 15 item pertanyaan. Sampel penelitian ini adalah 
26 operator sekolah dasar yang ada di Kecamatan Sambelia. Pengumpulan data menggunakan model 
kuesioner Skala Likert. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana menggunakan SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Kedua, ada pengaruh yang signifikan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar siswa. Ketiga, ada pengaruh signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa. Di bawah ini kami menyajikan hasil analisis menggunakan model regresi 
sederhana dan berganda. 









a. Dependet Variabel: Kinerja Operator Sekolah 
b. All requested variabel entered 
 
Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang digunakan. Dalam hal 
ini variabel yang imasukkan dalam analisis ini adalah kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel 
independen dan kinerja operator sekolah sebagai variabel dependen dan metode yang digunakan dalam 
analisis ini adalah metode enter. 
 
Tabel 2. Output Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of   
the Estimate 
1 ,994a ,998 ,998 2,002 
a. Prediktor: (Constat), Kinerja Operator Sekolah 
 
Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi (R). dengan demikian besarnya nilai korelasi (R) di 
dapatkan sebesar 0,994 dan besarnya nilai koefisien korelasi (R Square) sebesar 0,988 yang memberikan 
makna bahwa besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja operator sekolah adalah 98% 
dan sisanya adalah pengaruh dari faktor lain. 
 






















a. Dependent Variable: Kinerja Operator Sekolah 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai constant-nya adalah -3,667 dan nilai kepemimpinan kepala sekolah 
adalah 1,024. Dari keterangan tersebut kita dapat memperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -3,667 + 1.024X 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa ketika skor gaya kepemimpinan kepala 
sekolah sebesar 98 maka dapat diprediksi bahwa peningkatan kinerja operator sekolah tersebut adalah : 
Y = -3,667 + 1.024. 98 = -11,409 + 100,35 = 96,68 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai konstanta positif menunjukkan pengaruh positif variabel 
independen yakni gaya kepemimpinan kepala sekolah. Bila pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
sebagai sistem kontrol nail sebesar satu satuan maka kinerja operator sekolah dasar naik sebesar satu satuan 
juga. 
Tabel 4. ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 












a. Dependent Variable: Kinerja Operator Sekolah 
b. Prediktor: (Constant). Kepemimpinan Kepala Sekolah  
 
Dari output tersebut diketahui bahwa besarnya nilai F hitung = 1987,954 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja 
operator sekolah dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap variabel kinerja operator sekolah (Y). 
 
KESIMPULAN 
Bentuk kepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah memberikan suasana dan iklim yang baik 
dimana warga sekolah saling mempercayai antara semua yang ada disekolah, dengan memperhatikan 
kenyamanan kerja operator sekolah, memberikan inspirasi untuk bekerja dengan mengutamakan hasil yang 
terbaik. Selain itu kepala sekolah juga memberikan pengakuan sehingga aktivitas kerja operator sekolah 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Dengan demikian hasil penelitian untuk hipotesis pertama 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja operator 
sekolah di Kecamatan Sambelia. 
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